BAB IV
BAHASAN
setelah penulis meneiiti keadaan sanéd maupun matan
badis yang akan dijadikan sebagai obyek pembahasan dalam
bab berikut ini, maka disini penulis akan mencarikan sya-
hid dari hadisiiath yanvgslebih sehéh, jika ada dalam hadis
tersebut yang ?oﬁf baik dari segi sanad maupun matannya.
Ris I_{adi'é pertama. &‘@\J}MJ——BE*JQL«C&\W(}GC}L
NEEN EEHC PRI N A RN U I R WSS
( Dari Ali bin Abi ?olib ra berkata ; Rasulullah
saw bersabda : Wahai pembaca Al Quran, witirlah kalian,
kareaa sungguh Allah itu witir mencintai witir ).
Hadié tersebut diriwayatkan oleh perowi-perowi an-
tara lain
1., Ibrahim bin Musa, Abu Ishaq ar-Razy.
Abu Hatim dan an-Nasai menilai sebagai rawi yang
diqoh ( Ibnu Hajar, t.th, 1; 170-1v1 ).
- 2. Isa bin Yunus bin Abi Ishiq as-Sabi'i, Abu Amar.
lbnu Hibban, al-Hakim dan al-Laisi berkata ;
&iqoh ( Ibnu Hajar, t.tn, 8; 237-239 ).
3. Zakariya bin Adi bin Zuraiq bin Ismail, ada yang
menyebut Ibnu Adi bin %alt.
Abdul Khalig bin Mansur berkata ;"la ba'sa bihif
al-Ajaly berkata; &igoh dan goléh, Ibnu Kharras

berkata ; &iqoh dan wara ' ( lbnu Hajar, t.th,

35 351=332 ).
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k. Abu Ishaq as-Sabi'i, Amar bin Abdullah bin Ubai-
dillah. |
Ibnu Ma'in, an-Nasai dan Ibnu Hibban berkata ;
§igoh ( Ibnu Hajar, t.th, 8; 64-66 ).

5. Asim bin Domrah as-Sululy.
Ibnu al-Madiny dan al-Ajaly berkata ; 8iqoh
( Ibnu Hajar, t.th, 5; 45 ).

6. Ali bin Abi Tolib, amirul mu'minin, Beliau wa-
fat dibnuh oleh Abdurrahman bin Mul jam, malam
Jumat pada usia 63 tahun, ada Yang berkata 6.4
tahun ( Ibnu Hajar, t.th, 7; 338 ).

Hadié tersebut jika ditinjau dari segi sanad, §0héh
karena diriwayatkan olel perowi yang éiqo@ dan muttasil,
sekalipun ada pada salah seorang perowi, yakni Zakariya
Yang taodak dinilai %iqoh oleh salah seorang, yaitu Abdul
Khlaiq yang menilai beliau 1la basa bihi, namun karena yang
menilai &iqoh lebih banyak, maka perowi tersebut dapat di-
kategorikan sebagai rawa yang 5iqoh, Begitu juga dari segi
matainya, karena tidak syad dan tidak ganjil, juga tidak
bertentangan dengan nas yang lebih soheh, baik dari Al -
quran maupun al-Hadi&, bahkan matan ini juga diriwayatkan
oleh ulama hadis yang lain, diantaranya at-Tirmizi, an-Na-
sal dan lbnu Ma jah, sebagai mana yang dikatakan oleh al-
munziry.,

Maka jelaslah bahwa hadis tersebut adalah sohgh,
baik dari segi sahad maupun matannya, karena telah meme-

nuhi syarat kesohehan suatu hadis.
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B, Hadis feodus. LM'JB‘L:{‘U".E‘}-‘_XCH“\‘\:"O“
sl aals Sy deiidie Sa8) s dats. paliodi By,
N ST TSV iy ST JB UPVIWN E PR A0

( Abdullah bin Buraidah dari ayahnya berkata ; sa-
Ya mendeéngar Rasulullah saw bersabda ; Witir itu haq, ma-
ka siapa yang tidak melakukan golat witir bukan dari go-
longan kami, witir itu hag, maka slapa yang tidak melaku-
kan §01at witir bukan dati golongan kami, witir itu hagq,
maka siapa yang tidak melakukan §Olat witir bukan dari
golongan kami ).
Hadis tersebut diriwayatkan oleh perowi-perowi an-
tara lain
1. Tbnu Musanna, Muhammad bin al-Mu&anna, Abu Misa.
Ibnu Hibban dan Abdullah bin Ahmad dari Ibnu Ma$f
in berkisa ; $iqoh.( Ibnu Hajar, t.th, 9; 425~
427 )
2. Abu Ishaq at-Tolagony, Ibrahim bin Ishaq bin Isa
Ibnu Ma'in dan Ya'qub bin Syu'bah berkata ; &i-
qoh, Abu Hatim berkata ; §odﬁq ( Ibnu Hajar,
tothy 13 103305 J.
kN Al-Fagol bin MﬁsaaaS—Saibany, Abu Abdullah.
lbnu Hibban berkata ; &igoh, Abu Hatim berkata ;
soduq sbleh ( Ibnu Hajar, t.th, 8; 286-287 ).
L. Ubaidillah bin Abdullah, Abu Munib.
An-Nasai, lbnu Hibban dan Ibnu Ma'in berkata H

§iqoh ( Ibnu Hajar, t.th, 7; 26=27 ).
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5. Abdullah bin Buraidah, Abu Sahal al-Muruzy.
Ibnu Ma'in, al-Ajaly dan Abu Hatim berkata }
&iqoh ( Ibnu Hajaf, t.th, 5; 157-158 ).

6. Abihi, Buraidah bin al-Hasib bin Abdullah.
Beliau islam sebelum badar, wafat tahun 63 H,
pada pemerintahan Yazid bin Muawigah ( Ibgu Ha-
Jar, t.th, 15 433 ).

HadI& tersebut bila ditinjau dari segi sanadnya,
§ohéh, karena diriwayatkan oleh perowi-perowi yang &iqoh
dan mutasil, bahkan al-Muziri berkata; sanad dari Ubakdil-
lan bin Abdullah ini telah disiqohkan oleh ibnu Ma'in,
begitu juga dari segi matannya, karena para ulama banyak
yang sepakat untuk mengamalkan hadig ini, hanya mereka
berbeda tentang diwajibkannya, bahkan al-Munziri berk#ia;
hadis tersebut juga telah diriwayatkan oleh an-Nasai dan
lbnu Ma jah.

Dari sini jelaslah bahwa hadi# tersebut adalah 50~
héh, baik dari segi sanad maupun matannya, karena telah
memenuhi syarat kesohéhan suatu hadis.

C. Hadis ketiga.
s« oy eMs e paliacehidlu sl daloMe o _ecsdoe

c ddh S datn . sl aia i A da s

( Dari Ibnu Umar, bahwasanya seorang penduduk desa
bertanya pada Nabi saw tentang §olat malam, maka Nabi men-
jawab sambil mengangkat jarinya, dua dua dan witir satu

rakaat pada akhir malam ).
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Hadis tersebut telah diriwayatkan oleh perowi-pero-

wi antara lain :

>

Muhammad bin Kasir, Abu Ahdullah al-Basory.

Abu Hatim berkata ; §0dﬁq, Ibnu Hibban dan Ahmad
bin Hambal berkata ; &igoh ( Ibnu Hajar, t.th,
95 417-418 ).

Hammam™bin Yahya bin Dinar.

Ibnu Hibban dan Ibnu Sa'ad berkaia ; &igoh, al-
Hakim berkata ; &iqoh hafiz ( Ibnu Hajar, t.th,
11; 68-70 ).

Qotadah bin Da'amah bin Aziz bin Amar.

Ibnu Sirin berkata ; ah fa%un Naas ( Ibnu Hajar,
tath,; 8: 351 ).

Abdullah bin Syaqiq, Abu Abdurrahman,

Ibnu Hibban dan al-Ajaly berkata ; &igoh ( Ibnu
Hajar, t.th, 5; 253-254 ).

Ibnu Umar, Abdullah bin Umar bin Khattab, seorang
yang paling hati-hati untuk menambah dan mengu-

rangi hadis.

Hadi$ tersebut jika ditinjau dari segi sanddnya a-

dalah soheh, karena diriwayatkan oleh perowi yang siqgoh

dan muttasil, begitu juga dari segi matannya, karena hadig

tersebut telah banyak diamalkan oleh para ulama termasuk

ulama mazhab, juga tidak bertentangan dengann nas yang le-

bih soh8h baik dari Al Quran maupun al-Hadi&, bahkan al-

munziri berkata bahwa bad{é tersebut juga telah diriwayat

kan oleh ahli hadis yang lain, daantaranya Muslim, an-Nasai
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yang bisa digunakan untuk menetapkan kesohehan matan hadié
tersebut,

Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa hadié tersebut
gohéh baik dari segi sanad maupun matannya. Hanya saja pa-
ra ulama masih berselisih tentang jumlah rakaat dalam wa-
tir, sebggaian §ahabat menger jakan dengan satu rakaat, se-
bagaimana yang dikatakan al-Khattaby, diantaranya Usmzn -
bin Affan Sa'ad bin Abi Waqa§ dan Ibnu Abbas dan Aisyah,
Namun Sufyan aé-éauri berkata ; wifir itu, tiga, lima, -
tujuh, sembilan dan sebelas rakaat.

D. Hadis keempat.

pabiodildyy, 031 B La¥ipliioe
4;3juiw+>5¢rﬁ9-Chﬁ%#*Jﬂ*%Eﬁwdiﬂhr=-&>3f&*uﬁdﬁ}PGFtﬁﬁJ‘
cdandatanys Se ot i, « Jands 2,
( Dari Abu Ayyub al-Angory berkata; Rasulullah saw
bersabda ; Witir itu haq bagi setiap puslim, maka siapa
Yang suka menger jakan golat witir lima rakaat, hendaklsah
dia mengerjakannya, siapa yang suka menger jakan §01at wi-
tir tiga rakaat, hendaklah dia menger jakannya, siapa yang
suka menger jakan §olat witir satu rakaat, hendaklah dia
menger jakannya ).
Hadié tersebut diriwayatkan oleh verowi-perowi an-
tara lain
1. Abdurrahman bin Mubarak, Abu Bakar;
Abu Hatim, al-Ajaly dan Ibnu Hibban berkata ;
8igoh ( Ibnu Hajar, t.th, 6; 263-26L ).

2. Qurais bin Hayyan al-Ajaly, Abu Bakar al-Basory.
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Tbnu Hibban dan Ibnu Ma'in begitu juga an-Nasai
berkata ; &iqoh ( Ibnu Hajar, t.th, 8; 375 ).

3. Bakar bin Wail bin Daud.,

Abu Hatim berkata ; soleh, Ibnu Hibban dan al-
Hakam berkata ; #iqoh, an-Nasai berkata y laisa
bihi ba'sun ( Ibnu Hajar, t.th, 1; 488 ).

L. Az-Zuhry, Muhammad bin Muslim bin Abaidillah.
Ibnu Sa'ad berkata ; 8igoh dan banyak had{énya,
an-Hasai berkata ; baling baik sanadnya ( Ibnu
Hgdar, t.th, 9; L45-450 ).

5 Ato bin Yazid, Abu Muhammad.

Ibnu Hibban dan an-Nasai berkata ; &iqon ( Ibnu
Hajar, t.th, 7% 212 ).

6. Abu Ayyub al-Ansory, Khalid bin Zaid, beliau -
sakit pada waktu perang costantinia, wafat de-
kat pertahanan kostantinia pada tahun 81 H ( ad-
Dahaby, t.th, 1; 269 ).

Had{s tersebut jika ditinjau dari segl sanadnya -
§ob§h, karena diriwayatkan oleh perowi-perowi yang &iqoh
dan muttasil, begitu juga dari'segi matannya, karena ti-
syad dan tidak {anggal juga tidak bertentangan dengan na?
yang lebih sohéh baik dari Al Quran maupun al-Hadis&, bah-
kan al-Munziri berkata bahwa matan tersebut juga telah di-
riwayatkan oleh an-Nasai dan Ibnu Majah dengan sanad yang
martu, juga dikuatkan juga oleh imam Abu Amar dan Sufyan
bin Husein dan Muhammad bin Abi Haf§oh. Hanya ulama ber-

de tenfang diwa jibkannya solat witir, Jumhur berpendapat
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sunnah, namun Imam Abu Eanifah berpendapat wajib. Bendapat
Jumhur juga dikuatkan ole hadi& yang muttafaq alihi syai-
khon tentang sebuah hadié ¥ang meyebutkan bahwa §olat wa -
Jib itu hanya lima.

Maka jelaslah bahwa hadis tersebut diatas adalah
?ohéh baik dari sanad maupun matannya, karena telah meme-

nuhl syarat kesohehan suatu hadis.

B. Hacis kelima.  qaliodwldse OSTI8aStugioe
Aaﬂﬁhkwﬁhéiﬂs(iz;éﬁiﬁkﬂgl3319(@iGS“-i¥b*v-“g§-*~):{}22:*

( Dari Ubay bin Kaab berkata ; Rasulullah saw solat
witir dengan membaca, Sabbihisma rabbikal A'la dan Qul 1il
lazina kafaru dan Allahu al-Wahidu as-Somad )

Hadi$ tersebut diriwayatkan oleh perowi-perowi an-
tara lain ;

1. Usman bin Abi Syaibah, Usman bin Muhammad.

Ibnu Sa'addan Ibnu Ma'in berkata ; &tidoh §odﬁq,
Ibnu Hibban berkata ; siqon ( Ibnu Hajar, t.th,
7 1L9 ).

2. Abu Hafsin al-Abbar, Umar bin Abdurrahman.

IThnu Sa'ad berkata ; termasuk orang kepercayaan
penduduk Kufa ( Ibnu Hajar, t.th, 7; 474 ).

3+ Ibrahim bin Musa bin Yazid,,Abu Ishig.

beliau wafat tahun 225 H ( Ibnu Hajar, t.th, 1;
171 ), Abu Zar'ah berkaﬁa : &iqoh,

L4, Muhammad bin Anas al-Qurasy, Abu Anas.



Abu Zar'ah dan Abu Hatim berkata ; siqoh ( Ibnu
Hajar, t.th, 9; 68 ).

5. Al-A'masy, Sulaiman bin Mahran.
termésuk tabi'in, Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban
berkata ; 8igoh, an-Nasai berkh#a &iqoh &3bit
( Ibnu Higar, t.th, L4; 223-224 ).

6. Tolhah bin Musorrif, Abu Muhammad.
Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban berkata ; 8igqoh ( 1b-
nu Hajar, t.th, 5; 25-26 ).

7. Zubaid bin al-Haris, Abu Abdurrahman.,
Ibnu Ma'in, Abu E'Ié-tim dan an-Nasai berkata ; &i-
qoh, Ya'qub bin Sufyan berkata : &igoh &igoh
( Ibnw Hajar, t.th, 3; 310=311 ).

8. Said bin Abdurrahman.
An-Nasai dan Ibnu Hibban berkata ; 8igoh, Ahmad
bin Hambal berkata ; baik hadisnya ( Ibnu Ha jar,
t.th, 4; 54 ),

9. Abihi, Abdurrahman bin Abza, maula Nafi'.
Ibnu Hibban berkata ; 8§iqoh dari kalangan tabil
in ( Ibnu Higar, t.th, 6; 132-133 ).

10. Ubay bin:zKa'ab, ahli Qiraat, salah seorang pe-
nulis wahyu juga pengumpul Al Quran, wafat se-
kitar tahun 20 atau 23 H ( Ad-Dahaby, t.th, 1; ).

Hadis tersebut jicka ditinjau dari segi sanadnya
adalah §ob§h, katena diriwayatkan oleh perowi yang &iqoh
dan muttasil, begitu juga dari segi matannya, karena ti-

Syad dan tidak bertentangan dengan nas yang lebih soheh
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baik dari Al Quran maupun as-Sunnah, bahkan badis terse-
but juga telah diriwayatkan oleh imam an%*Hasai hanya ada
tambauhan pada matannya ( :J-A V;.T&Ylf\‘.ﬂ')’_g). El-Munziry
berkata hadis terssebut telah diriwayatkan oleh an-Nasai
dan Ibnu Mg jah namun dengan lafad ( \_‘)J()\_L-ﬂd\\dlgd;
 dldulea Jig),
Dari sini diketahui bahwa hadis tersebut adalah
§ohéh baik dari segi sanad maupin matannya, kareaa telah

gemenuhi syarat ke§ob§han suatu @adfé.
F. Hadis keenam. JW@A{Q,WA&\@A;QHMJE
- o) PuPURIOCY VPN BRIV TR PR R TER B P DD
G2 s 2 Siabdsy mableadiiles S oialas G Ja)
- Yablge Mo annVy(gand s} Tasbly x5, bl
=l e S aletiasasVy e udlorad iy
( Hasan bin Ali ra berkata ; Rasulullah saw menga-
Jakkan padaku beberarpa kalimat, saya baca dalam §olat wi-
tir., Ibnu Jawwas berkata ; didalam qunut witir, Ya Allah
betilah aku hidayat, didalam golongan orang yang engkau
beri hidayat, selamatkan aku, didalam golongan orang yang
engkau selamatkan, lindungilah aku, didalam golongan orang
Yyang engkau lindungi, berilah baroksah padaku pada apa yang
engkau berikan, selamatkan aku dari bahaya yang telah eng-
kau putuskan, sungguh engkau memutuskan dan tidak ditentu-
kan, sungguh tidak akan hina orang yang engkau lindungi,
tidak akan jaya orang yang engkau musuhi, maha agung eng-

kau tuhan kami dan maha tinggi ).
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ﬁadfé tersebut diriwayatkan oleh rawi-rawi antara
lain .
1. Qutaibah bin Said bin Jamil,
Ibnu Ma'in, Abu Hatim, an-Nasai dan Ibnu Hibban
berkata : 8igoh ( Ibnu Hajar, t.th, 8; 358-361)0
2. Ahmad bin Jawwas al-Hanafy, Abu Asim . '
Ibnu Hibban berkata : &igoh ( Ibnu Hajar, t.th,
1; 22 Y.
5« Abu al-Ahwas, maula Bani Gifar,
Seorang imam masjid, Ibnu Ma'in berkata : Laisa
bi Syaiin ( Ad-Dahabi, 1981, 3; 308 ).
L. Abu Ishdq as-Sabi'i, Amar bin Abdullah.
Ibnu Ma'in, Ibnu Hibban dan an-Nasai berkata
8igoh ( Ibnu Hajar, t.th, 8; 64-66 ),
5. Buraidah bin Abi Maryam, Malik bin Rabi'ah.
Ibnu Ma'in, Ibnu Hibban dan an-Nasai berkata
$igoh ( Ibnu Hajar, t.th, 1; 432 ).
6+ Abu al-Haura, Rabiah bin Syaiban.
An-Nasai dan Ibnu Hibban berkata sy 8iqoh, ter-
masuk tabi'in siqoh ( Ibnu Hajar, t.th, %z 256 )
7. Hasan bin Ali bin Abi Tolib, cucu Rasulullah saw
dan penghibur hatinya, paling mirip wajahnya -
dengan Nabi ( Ibnu Hajar, t.th, 2; 296 ).
Hadig tersebut jika ditinjau dari segi sanadnya,
QOEf, karena adanya salah seorang perowi yang dinilai oleh

Ibnu Ma'in, Ldisa bi Syaiin, yakni Abu al-Ahwas, Namun -
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Imam at-Tirmizi mengkategorikan sebagai padié hasan, dan
apabila ditinjau dari segi matannya adalah §oh§h, karena
tidak syad dan tidak bertentangan dengan nas yang lebdh
soheh baik dari Al Quran maupun al-Hadi#, bahkan banyak
hadis yang lain yang memperkuatnya, hadis tersebut juga
telah diriwayatkan oleh a?-?irmizi, an-Nasai dan Ibnu M-
Jah, hanya ulama sendiri berbeda tentang pelaksanaan qunut
itu sendiri.

Dari sini dapat diketahui bahwa hadis tersebut belum
bisa dikategorikan sebagai hadis §ob§h, karena adanya salah
seorang rawi yang goif, sekalipun kedoifannya belum menca-
pai tingkat yamg berat, karena itu kurang memenuhi syarat
kesohéhan suatu hadis, jadi hadis& tersebut tergolong hadis
Sl !

G. Hadls ketujuAsbedildsu uidicanie cdbalidene
by s e e, 45,0103 al1)s 055,53 50
S LR FLVITCEA PO L TG, R T v

(dd Je

( Dari'Ali bin Abi Tolib ra, bahwasamya Rasulullah
saw membaca diakhir witirnya, Ya Allah sungguh aku berlin-
- dung kepadamu dengan kerquanmu dari murkamu dan keselama-
tan dari siksamu, saya berlindung kepadamu, dari padanu,
saya tidak bisa menghitung pujian atasmu, sebagaimana eng-
kau memuji dirimu ).

Hadié tersebut diriwayatkan oleh perowi antara lain:

1. Misa bin Ismail.

Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban berkata ; Sigoh ( Ib-
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HujHajar, t.th, 10; 333-334 ).

2. Hammad bin Salama bin Dinar, Abu Salama.

Ibnu Ma'in berkata ; &igoh, as-Sajib berkata ;
giqoh hafiz ( Ibnu Hajar, t.th, 3; 11-13 ).

3. Hisyam bin Amar al-Fazary.

lbnu Ma'in, Abu Hatim dan Ibnu Hibban berkata ;
8igon ( Ibnu Hajar, t.th, 11; 54-55 ).
4. Abdurrahman bin al-Hari# bin Hisyam.
Al-Ajaly berkata ; termasuk tablin 8iqoh, Ibnu
Hibban berkata ; &iqoh ( Ibnu Hajar, t.th, 6;
197 Je

5. Ali bin Abx ?olib, Amirul Mu'minin, beliau wafat
dibunuh oleh Abdurrahman bin Mul jam, malam Jum-
at pada usia 63 tzhun ( Ibnu Hajar, t.th, 7 ;
3358 ).

Hadié tersebut Jjika ditinjau dari segi sanadnya
adalah §opéh, karena diriwayatkan oleh perowi-perowi yang
&igoh daﬁ muttasil, begitu juga dari segi matannya, karena
tidak syad dan tidak bertentangan dengan nas yang lebih -
?obéh baik dari Al Qﬁran maupun al-Hadig, bahkan al-Munzi-
ri berkata ; hadié tersebut juga telah diriwayatkan oleh
tirmizi, an-Nasai dan lbnu Majah, juga Muslim dalam §obéh
nya meriwayatkan dengan lafa% tersebut dari &ikyah, begi-
tu juga Abu Abdurrahman meriwayatkan had{é tersebut dida-
lam bab §01§t, dan lbnu Majah didalam bab Doa.

Maka jelaslah bahwa hadis tersebutz adalah §0héh

baik dari segi sanad maupun matannya.
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H. Hadis kedelapan.*-’l""“-““-l)*-”‘/b{* d\b%"gﬁ.&'c&‘bﬁ

SO ES S SNV TN - D W |

( Dari Ubay bin Ka'ab berk#&ia ; Rasulullah saw ji-
]

ka selesai salam dari witir membaca : Maha suci Allah, -

raja ( menguasai ) yang suci ).

Hadis tersebut diriwayatkan oleh perowi-perowi an-

tara lain

1.

6.

Usman bin Abi Syaibah, Uman bin Muhammad.

Ibnu Sa'ad dan Ibnu Ma'in berkata ; &iqoh §odﬁq,
Ibnu Hibban berkata ; sSigoh ( Ibnu Ha jar, t.th,
25 2489 )

Muhammad bin Abi Ubaidah bin Maan.

Ibnu Hibban berkata ; &iqoh ( Ibnu Ha jar, t.th,
9; 334 ).

Ubay bin Abbas bin Sahl bin Sa'ad.

Ibnu ma'in berkata ; goif, Ahmad berkata ; mung-
karul hadig ( Ibnu Hajar, t.th, 1; 186 ).
Al-A'masy, Sulaiman bin Mahran.,

Ibnu Ma'in dan Lbnu Hibban berkata ; &igqoh, an-
Nasai berkata ; 8iqoh #3bit ( lbnu Hajar, t.tl,
ks 225221 )

?ol@a al-Ayyamy, ?olQa bin Mu§orrif bin Amar.
Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban berkata ; &iqoh ( Ib-
nu Hajar, t.th, 5; 25-26 ).

éurrin bin Abdullah, Abu Amar.

Tbnu Hibban berkata ; &iqoh ( Ibnu Ha jar, t.th,
55 .218 J.
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7. Said bin Abdurrahman.

An-Nasai dan Ibnu Hibban berkata ; §iqoh dari
kalangan tabi'in, Ahmad bin Hambal berkata ; ba-
ik hadisnya. ( Ibnu Hajar, t.th, 4; 5k ).

8. Abihi, Abdurrahman bin Abza, maula Nafi'.

Ibnu Hibban berkata ; &igoh dari kalangan tabit
in ( Ibnu Hajar, $:th, 6; 132-133 ),

9. Ubay bin Ka'ab, afli giroat, salah seorang pe-

nulis wahyu, termasuk pengumpul Al Quran ( ad-
Dahaby, t.th, 1; ).

Hadis tersebut jika ditinjau dari segi sanadnya
adalah goif, karena adanya salah seorang perowi yang goif
yakni Ubay bin Abbas, Namun apabila ditinjau dari segi ma-
tannnya adalah §0@§h, karena tidak syad dan tidak'ganjil
Juga tidak bertentangan dengan nas yang lebih gohéh, baik
dari Al Quran maupun al-Hadi%, Bahkan hadi$ tersebut Juga
telah diriwayatkan oleh an-Nasai dengan sanad yang §ob§h,
hanya saja pada matan hadis yang dari Ahmad-:dan an-Nasai
yang diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab Juga,dda tambahnah;
untuk itulah penulis akan memberikan hadi# tersebut agar

bisa dijadikan sebagai syahid untuk hadié diatas :
3) o (ALl A 5 20031 895, BT B CanSEpaatie
7 e T v
RGP (L9 oy 80 N0w) ! St s (s 198 J5) 5 (129,585

( Dari Ubay bin Kaab berkata ; Rasulullah saw memesc-
ca dalam solat witir Sabbihisma rabbikal A'la dan Qul Ya-
Ayuhal Kafirun dan Qul Huwa Allahu ahad, dika telah salam

membaca Subhanal mailikl Quddus tiga kali ). ( Abdurrahman
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bin Syu'aib, an-Nasai, 1964, 3; 202 ),
ﬂad{é tersebut diriwayatkan dari sanad yang §0b6h
yang secara langsung bisa digunakan untuk mengankat hadis
Yang pertama goff men jadi hasan ligoirihi.
I. Hadis kesembilan. P_.L,am%d\stdumqmg
(g \31@@3?6}3&&4&3&)
( Abu Said berkata ; Rasulullah saw bersabda ; ba-
rang siapa tidur dari witirnya atau lupa, hendaklah dia
menger jakannya apabila telah ingat ).
Hadis tetsebut griwayatkan oleh oerowi-perowi an-
tara lain
1. Muhammad bin Auf bin Sufyan, Abu Ja!'far.,
Ibnu Hibban dan Salama berkata ; 8iqoh ( Ibnu
Hajar, t.th, 9; 383-38L4 ).
2. U8man bin Said bin Dinar, Abu Amar.
Ahmad bin Hambal dan Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban
berkata ; sigoh ( Ibnu Hajar, t.th, 2% 1080,
5. Abu Gossan, Muhammad bin Muforrif.
Ibnu Main berkata ; syekh 8iqoh &3bit, Ibnu Hib-
ban berkata ; &iqoh ( Ibnu Hajar; t.th, 9; 461~
462 ).
L. Zaid bin Aslam, Abu Abdullah, maula Umar.
Ya'qub dan Ibnu Hibban berkata ; 8igoh ( Ibnu
Hajar, t.th, 3; 395-397 ),
B Ato bin Yasar, Ahu Muhammad,
~ Tbnu Ma'in, Tbnu Hibban dan Annasai berkats ;

siqoh ( Ibnu Hjar, t.th, 7; 217-218 ).
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6. Abu Said, Said bin Malik bin Dinar. Orang
yang faqih tentang Qadfé para §ahabat ( Ibnu
Hajar, 1978, 2; 35 ).

Had{s tersebut jika ditinjau dari segl sanadnya a-
dalah §oh§h, karena diriwayatkan oleh Perowi-perowi yang
§iqoh dan Muttasil, begitu juga dari segi matannya, kare-
tidak syad dan tidak ganjil, juga tidak bertentangan deng-
nas yang lebih sohéh baik dari Al Quran maupun al-Hadis,
bahkan al-Munziri berkata ; hadIa ini juga diriwayatkan
oleh at-Tirmizi dan Ibnu Majah dan dia berkata ; hadis ini
lebih gohéh dari yang pertama.

Maka jelaslah bahwa hadis tersebut adalah §op§h
baik dari segi sahad maupun matannya, karena telah meme-

nuhi syarat kesohéhan suatu hadis.

J. Hadi$ kesepuluh. r\_,_\_,,a,_,&:_\_ﬂ;_aua;hd\;»\a/-d\qbﬁ
. &‘LLKUAJ‘E‘F&_M;#ML}L"_Q§ t pd‘u}w;’\‘jbb‘t‘h
C AllsmazIs esaliia s 5o e VA1V,

( Dari Abu Darda berkata ; ?ahabatku, Rasulullah saw
mewasiatkan padaku tiga, tidak akan saya tinggalkan karena
sesuatu apapun, mewasiatkan padaku vuasa tiga hari pada ti-
ap bulan, tidak tidur kecuali setelah s&lat witir dan s0-
lat duhah baik aitembat maupun diper jalannan ).

ﬁadlé tersebut diriwayatkan oleh perowl antara lain:

1. Abdul Wahab bin Najdah, Abu Muhammad.

Ya'qub berkata ; sigoh &3bit, Ibnu Ahi K§im ber-

kata siqohsigoh ( Ibnu Hajar, t.th, 6; 453-454 ).
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2. Abu al-Yaman, Kadir bin al-Yaman.
Ibnu Hibban berkata s$iqoh ( Ibnu Ha jar, t.th,
12; 282-283% ),
B ?ofwén bin Amar, Abu Amar.
Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban berkata ; 8iqoh
( Ibnu Hajar, t.th, 4; 428-429 ).
L, Abu Idris ag—?uhﬁny.
ad-Dahaby berkata ; Mahalluhu §idiq ( Ibnu
dajat, t.th, 12; 6 ),
5. Jubair bin Nufair, Abu Abdurrahman.
Abu Hatim dan Ibnu Hibban berkata ; &iqoh,
termasuk tabiin ( Ibnu Hajar, t.th, 2; 64-65 )
6. Abu Darda, Uwaimir bin Malik, mendapat gelar
dari Nabi sebagai hakimul umat ( ad-Dahaby,
t.tn, 25 358 ).

Hadfé tersebut jika ditinjau dari segi sandnya ada-
soheh, karena diriwayatkan oleh perowi-perowi yang &iqoh
dan muttasil, sekalipun ada slah seorang rawi yang belum
mencapai derajat kegohan, namun sudah bisa dianggap seba-
gai rawi yang dita'dil, begitu juga dari segi matannya
§opéh » katena tidak syad dan tidak bertentangan dengan
nas yang lebih §opéh baik dari+Al Quran maupun al—@aa{é
bahkzn badié tersebut juga telah diriwayatkan oleh imam
ahli Hddi#& yang terkenal kegohéhannya, yakni Bukhari dan
Muslim, yang keduanya dari satu jalur &ékni Abu Huraitah.

Maka jelaslah bahwa hadis tersebut adalah soheh -

baik dari segi sanad maupun matnnya,
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K. Hadis kesebelas.‘ ‘SQ‘Y ‘j\; ‘n.ﬂ-\w(s\_a.hu‘\ 23\:39\’0‘;
(559 da) ad My - Sdidofon gads S (8255 )
JB, (epbhaaist) LY dus Lah 2T 2.0 06

(BoaddAA ALY ) et

( Dari Abi Qotadah, bahwasanya Nabi saw bertanya

pada Abu Bakar, kapan anda solat witir, Abu Bakar menja-

wab ; saya witir pada permulaan malam, beliau bertanya

pada Umar. kapan anda solat witipr, Umar menjawab ; saya

Witir pada akhir malam. Maka beliau berkata pada Abu Bakar

ahdes mengambilnya dengan hati-hati, berkata pada Umar an-

da mengambilnya dengan kekuatan ).

5adié tersebut diriwayatkan oleh perowi antara la-

in 3

- Muhammad bin Ishaq,MMaula Abdullah.

Abu Hatim berkata } &igoh sodug, lbnu Hibban
berkata ; &iqoh ( lbnu Hajar, t.thy, 9; 22 ).

Abu Zakariya, Yahya bin Ishiq.

Ibnu Sa'ad berkata ; &iqoh hafiZz, Hambal bin Is-
haq berkata ; &iqoh §0dﬁq ( Ibnu Hajar, t.th, 11;
176-177 ).

Hamtmad bin Salamah.

Tbnu Main berkata ; #&iqoh ( Ibnu Hajar, t.th,

%5 11-23 ),

Sabit bin Aslam, Abu Muhammad.

Ibnu Hibban berkata 3 &iqoh, Ibnu Sa'ad berkata;

81goh ma'mun ( Ibnu Hajar, t.th, 2; 2.3 ).
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Y« Abdullah bin Rabah.
al-Ajaly dan an-Nasai berkata ; siqoh, termasuk
tabi'in ( Ibnu Hajar, t.th, 5; 206-207 ).

6. Abu Qotadah, beliau wafat di Kufa pada tahun 54 H

Pada usia 70 Tahun, ikut perang badar dan yang se
sudahnya ( Ibnu Hajar, t.th, 12; 204-205 ).

Hadis tersebut bila ditinlau dari segi sanadnya ada-
lah soheh, karena diriwayatkan oleh perowi yang &igoh dan
puttasil, begitu juga dari segi matannya, karena tidak syad
dan juga tidak ganjil dan tidak bertentangan dengan na§: -
yang lebih soheh baik dari Al Quran maupun al-Hadis.

maka jelaslah bahwa hadis tersebut adlah sohéh baik
dari segi sanad mapun matannya, karena telah memenuhi sya-
rat ke§0@§han suatu hadis, yakni tidak cacat, tidak ganjil
dan sanadnya muttasil perowinya adil dan quit :

L. Hadi$ kedua belas. JEW@\Q&EC}:‘)&
(o=l ol )

( Dari Ibnu Umar, Bahwasanya Nabi saw bersabda ; se-
geralah §olat witir sebelum subuh ).

Hadié tersebut diriwayatkan oleh perowi antara lain;

1. Harun Bin Ma'rut, Abu Ali.

Ibnu Ma'in dan Abu Hatim berkata ; #igoh, Ibnu
qoni' berkata ; 8iqoh &abit ( Ibnu Hajar, t.th,
11; 11-12 ).

2. Ibnu Abi Zaidah, Yahya bin Said.

Ibnu Hibban berkata ; &iqoh ( Ibnu Hajar, t.th,

11; 216-220 ).
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3. Ubaidillah bin Umar, Abu USman,
lbnu Hibban dan Abu Hatim berkata ; &iqoh, an-
Nasai berkata ; &igoh (Ibnu Eajar; t.th, 7; 38-
Lo ).

Lo Nafi', Maula Ibnu Umar, Abu Abdullah.

Ibnu Hibban dan an-Nasai berkata ; 8igoh ( Ibnu
Hajar, t.th, 10; 413-414 ).

S« Ibnu Umar, Abdullah bin Umar bin Khattab, seo-
rang yang paling berhati-hati untuk menambah dan
mengurangi hadis.

Hadi$ tersebut bila ditinjau dari segi sanadnya -

Bbhéh, karena diriwayatkan oleh perowi-perowi 'yang &igoh
dan muttasil, begitu juga dari segi matannya, karena tidak
syad dan tidak ganjil, juga tidak bertentangan dengan nas
yang lebih soheh baik dari Al Quran maupun al-Hadi&, bah-
kan al-Muniry berkata ; bahwa hadis tersebut juga telah
diriwayatkan oleh Immam A?-Tirmiéy, juga para ulama sepa-
kat untuk mengamalkan hadis tersebut, bahkan imam Abu Ha-
nifah menganggapnya sebagai perintah yang wajib.

Maka jelaslah bahwa hadis tersebut adalah sohéh ba-

ik dari segi sanad maupun matannya, karena memenuhi syarat
ke§obehan suatu hadis.

M. Hadi& ketiga belas.

= Ne i i antie e
Lo oo Ll B5Y 25\ as - P B el an Jpuy - Zopema bl

r' ‘B;.‘L"q_\p)_._.._s‘o{\' g ﬁpé&bg@gt e o ‘t/:‘:{b“}.?{
Layooe Ao ratle, « Jalsp K Wn S0 = dB § g



a9

\ ri;L§1;e53LAﬂK9<:rlkbgl_‘;lal

( Abdullah bin Abi Qois berkata ; saya bertanya pa-

da Aisayah tentang witirnya Rasulullah saw, maka bekiau

men jawab, adakalanya witir pada awal malam, adakakinya

bPada akhir malam, saya bertanga bagaimana bacaanya, apakah

samar &&au keras, beliau menjawab semua itu sudah diker-

Jakan oleh Nabi saw, adakallanya merahasiakan dan adakata-

nya memperkeras, adakalanya mandi dan tidur, adakalanya

berwudlu dan tidur ).

Hadig tersebut diriwayatkan oleh perowi antara lain:

l.

ba

Qutaibah bin Said bin Jamil.

ITbnu Ma'in dan Abu Zar'ah dan an-Nasai berkata;
g&igoh §odﬁq ( Tbnu Hajar, t.th, 8; 358-361 ),
Al-lLai& bin Said bin Abdurrahman.

Ibnu Hibban berkata ; &iqoh, Llbnu al-Madiny ber-
kata ; 8iqoh %3hit ( Ibnu Hajar, t.th, 8; 459-
Lok 9,

Muawiyah bin §61eh bin Jubair, Abu Amar.
An-Nasai, al*ajaly dan Abu Zar'ah berkata ; &i-
qoh ( Ibnu Hajar, t.th, 10; 209-213 ).

Abdullah bin Abi Qois.

Ibnu Hibban, an-Nasai dan al-Ajaly berkata ; 81—
goh ( Ibnu Hajar, t.th, 5; 365-366 .

Aisyah, ummul Mu'minin, kecintaan Rasylullah,
beliau hidup 65 tahun dan wafat tahun 58 H dima-

kamkan di Bagi' ( Ad-Dahaby, t.th, 1; 467 ).
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Hadfé tersebut jika ditinjau dari segi sanadnya
adalah gohéh, karena diriwayatkan oleh perowi yang &iqoh
dan muttasil, begitu juga dari segi matannya, karena tidak
syad dan tidzk ganjil juga tidak bertentanggn dengan nas
yang lebih soheh baik dari Al Quran mapun al-Hadi&, hah-
hadi% tersebut juga telah diriwayatkan oleh imam ahli ha=
disg yang terkenal kesohéhannya,,seperti Imam Muslim juga.
lmam aF-?irmiii, sebagaimana yang dikhktakan oleh al-Mungi-
r'ye.

Maka jelaslah bahwa hadis tersebut adalah §ob5h,
baik dari segi sanad mapun matannya, karena telah meme-
nuhi syazat ke§0@§han suatu hadis.

N. ﬂadié keempat belas.
Uit Slplars Sl £0nioe

( Dari Ibnu Umar, Dari Nabi saw bersahda ; Jadikan-
lah akhir dari pada §Olatmu diwaktu malam ilah witir ).

5ad{é tersebut diriwayatkan oleh verowi antara lain;

l. Ahmad bin Hambal, Ahmad bin Muhammad bin Hambal,

Beliau mendapat gelar Imam ahli Sunnah ( Abdul
Wahab Khollaf, 1971, 92-93 ).

2. Yahya bin Ishaq al-Bajaly, Abu Zakariyah.

Ibnu Sa'ad berkata ; &iqoh hafi?, Hambal bin Is-
h3q berkata ; &iqoh &odiq ( Lbnu Hajar, t.th,
11; 176-177 ).

3. Ubaidillah bin Abdullah, Abu Munib.

Ibnu Bibhan, Ibnu Ma'in dan an-Nasai berkata 3

sigoh ( Ibnu Hajar, t.th, 73 26-27 ).
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Le Nafi', Maula Ibnu Umar, Abu Abdullah.
An-Nasai dan Lbnu Hibban berkata ; 8iqoh ( Ibnu
Hajar, t.th, 10; 413-414 ).

O« lbnu Umar, abdullah bin Umar bin Khattab,
Seorang yang paling berhati-hati untuk menambah
dan mengurangai hadis Nabi saw, wafat tahun 73 H,

Hadié tersebut jika ditinjau dari segu sanadnya ada-
lah sgbéh, karena diriwayatksn oleh perowi yang 8igoh dan
muttasil, begitu juga dari segl matannya, karena tidak -
Syad dan tidak Ganjil, juga tidak bertentangan dengan nas
yang lebih §ohéh baik dari Al Quran mapun altﬂadis, bahkan
hadis tersebut sangat goheh karena diriwayatkan juga oleh
imam Bukhary Juga iflam Muslim, sebagaimana dikatakan oleh,
al-Munsiry,

Maka jelaslah bahwa hadi& tersebut adalah sohEh
bzilk dari segi sanad mapun matannya, karena telah meme-
nuhi syarat kesolighan suaru hadis.

Oc Hadi& kelimabelas, ¥
~ muals bliag tmaseddeaslb L B s e
odmacdl Aol Lo iy 55 Ll
Ll 2yl Aad Aoy @ 2001 as¥a ) o Llomgaly Jyad

N (fJL.ﬁjéQC4525ff:hté5ﬁaqud¢4nhuh19A1/QZAAxuq}gl

( Qoig bin Tolaq berkata; ?olaq bin Ali berkun jung
ketempat kami pada bulan rama?on, sehingga sore hari dan
berbuka ditempat kami, kemudian beliau bangun pada malam
itu dan witir dengan kami, kemudian gia pergi kemasjid dan

solat bersama sahabatnya, ketika tinggal witir beliau meng
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a jukan seorang laki, maka berkata : ?olatlah witir bersama
§ababatmu, karena sungguh saya mendengar Rasulullah saw -
hersabda :( Tidak ada dua witir dalam satu malam Ve
Hadis tersebut diriwayatkan oleh perowi-perowi anta-
ra iain.-}
1. Musaddad, Abu al-Hasan.
Ibnu Main berkata 3 8iqoh #igoh, an-Nasai berka-
ta : &iqoh ( Ibnu Hajar, t.th, 10; 107-108 ).
2. Mulazim bin Amar bin Abdullah bin Badar.
Ahmad bin Hambal, Ibnu Main dan Ibnu Hibban dan
Abu Zar'ah berkata : 8iqoh ( Abu Muhammad, Abdur-
rahman bin Abi Hatim, 1953; 8; 435-436 ).
3, Abdullah bin Badar.
Ibnu Main dan Ibnu Hibban berkata : #iqoh ( Ibnu
Ha jar, t.th, 5; 154-155 ).
L. Qois bin ?olaq bin Ali.
Ibnumfibban berkata : Sigoh ( Ibnu Hajar, t.th,
8; 398-399 ).
5. ?olaq bin Ali bin al-Mundiri bin Qois, Abu Ali.
Beliau datang pada Nabi dan ikut beker ja délam
pembangunan maéjid ( Ibnu Hajar, t.th, 5; 22 ).
Hadié tersebut jika ditinjau dari segi sadadnya,
§obéh, karena diriwayatkan oleh perowi yang &iqoh dan mutta-
sil, bahkan Imam At-Tirmizi meriwayatkan dalam sunannya ,
bahwa ini paling §obéh. Namun apabila ditinjau dari segi
matannya juga gobéh, karena hadis tersebut juga telah diri-

Wayatkan oleh imam hadis yang lain, antara lain : Imam
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an-Nasai dan juga imam at-Tirmizi dengan lafad yang sing-
kat, bahkan para ulama telah sepakat untuk mengamalkan ha-
dis tersebut.

Maka Jjelaslah hadis tersebut adalah sohSh batk dari

segi sadad maupun matannya.



